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Abstrak- Memancing merupakan hobi yang masih berkembang, terbukti dengan 
semakin banyaknya perusahaan ternama yang terus mengembangkan berbagai 
produk yang secara spesifik ditujukan untuk membantu aktivitas memancing. 
Namun jika ditelisik lebih dalam terdapat masalah yang belum tersentuh oleh para 
produsen, yaitu bagaimana menciptakan sebuah produk sebagai wadah umpan 
udang segar agar tetap hidup, sekaligus sebagai sarana yang dapat membantu 
selama kegiatan memancing khususnya di air asin. Dari hasil survey yang 
dilakukan, udang hidup merupakan umpan favorit yang menjadi kunci 
keberhasilan aktivitas memancing di air asin. Namun, para pemancing seringkali 
menjumpai persoalan dimana udang tidak dapat bertahan cukup lama atau mati 
ketika sampai di titik memancing dikarenakan wadah yang digunakan untuk 
membawa udang tersebut tidak sesuai. Penulis memiliki gagasan untuk 
menggunakan metode pemingsanan (imotilisasi) agar umpan udang masih segar 
dan hidup ketika akan digunakan umpan untuk memancing.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah produk yang mampu 
menjaga keadaan umpan udang tetap segar dan hidup selama proses memancing 
berlangsung, serta sebagai media untuk membawa umpan yang lebih mudah dan 
nyaman bagi para pemancing air asin. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah In Depth Interview (IDI) 
dengan pemancing berpengalaman, penjual peralatan pancing, pengepul dan 
penjual udang disekitar kota Surabaya. Observasi di tambak udang, role-playing 
kegiatan memancing air asin di Sepulu, Madura, serta Focus Group Discussion 
(FGD) pada para narasumber yaitu perkumpulan  pemancing air asin dan nelayan 
yang memiliki perahu.  
Hasil perancangan ini adalah sarana pembawa umpan udang hidup yang mampu 
menjaga keadaan umpan hingga mampu bertahan hidup dalam waktu yang cukup 
lama yaitu 24-36 jam. 
 
Kata Kunci: Memancing, Air Asin, Pemingsanan, Udang Hidup 
 
Abstract- Fishing as a hobby growing very vast, proved by number of companies 
that still develop products specifically targeted to support fishing activities. But 
there is problem that hasn’t been solved by producers about how to create a 
product as a container that can maintain fresh shrimp bait remain alive as long as 
possible during fishing, especially in salt water, can’t last long or die when they 
reached the fishing spot because they didn’t have appropriate carrier. Researcher 
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has the idea of using a method of stunning (immotilization) to keep the shrimp 
always alive and fresh so it can be used a bait for fishing. 
The goal of this study is to design a product that is able to keep the state of 
carried shrimp bait fresh and alive during fishing, as well as convenient and 
comfortable carries for saltwater fisher. 
Data collection method used ini this study are In Depth Interview (IDI) with the 
subjects consist of experienced fisher, seller of fishing equipment, and shrimp 
seller around Surabaya. Observation that took shrimp ponds, role-playing  as salt 
water fisher in Sepulu, Madura. And Focus Group Discussion (FGD) with 
interviewees consist of saltwater fisher community and fishers who own boat. 
The result of this study is design of a shrimp bait carrier that capable to maintain 
the bait to be able to survive for a long time, namely 24-36 hours. 
 




Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya adalah 
wilayah perairan yang juga kaya akan hasil lautnya. Kegiatan memancing menjadi 
tren di Indonesia dari semua kalangan. Dimulai hanya dengan sekedar hobi 
memancing di empang, danau bahkan sampai ke laut. Memancing merupakan 
turunan dari aktivitas menangkap ikan. Berbeda dengan aktivitas yang dilakukan 
para nelayan, memancing bukanlah kegiatan menangkap ikan dengan motif 
memenuhi kebutuhan pangan. Memancing merupakan hobi yang bertujuan 
bermain dengan hewan tangkapan yakni ikan. Meskipun demikian, definisi 
memancing dalam konteks menangkap ikan dengan motif sarana rekreasi  dan 
olahraga tersebut, masih sulit untuk dibatasi. Memancing merupakan hobi yang 
masih berkembang, terbukti dengan semakin banyaknya perusahaan ternama yang 
terus mengembangkan berbagai produk yang secara spesifik ditujukan untuk 
membantu aktivitas memancing. Jika dilihat sepintas, kegiatan memancing tidak 
mengandung banyak permasalahan di setiap kegiatannya, tetapi jika ditelisik lebih 
dalam banyak masalah yang belum terpecahkan, dan belum tersentuh dari para 
produsen ialah mengenai sarana untuk menyimpan umpan, studi kasus yang akan 
dibahas ialah pemancing air asin yang berdomisili di Surabaya dan sekitarnya. 
Menggunakan umpan udang yang masih segar dan hidup untuk memancing di air 
asin lebih memerlukan budget yang jauh lebih banyak untuk sekali perjalanan 
Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2018)
1207
 
dengan perahu dibandingkan dengan memancing di air tawar atau kolam 
pemancingan. Masalah yang dihadapi adalah udang hidup tidak dapat bertahan 
cukup lama jika tempat atau wadah yang digunakan untuk membawa umpan 
tersebut tidak sesuai. Berbagai produk telah diciptakan sebagai solusi untuk 
membawa dan menjaga agar umpan udang tetap hidup, seperti jaring, kotak 
pendingin, dan wadah yang ditambahkan fitur aerator yang berfungsi untuk 
menambahkan oksigen dinilai kurang berfungsi baik untuk menjaga umpan udang 
agar tetap hidup. Penulis memiliki gagasan yang mana mengambil metode 
pemingsanan (imotilisasi) agar umpan udang masih segar dan hidup ketika akan 




Memancing merupakan turunan dari aktivitas menangkap ikan. Berbeda dengan 
aktivitas yang dilakukan para nelayan, memancing bukanlah kegiatan menangkap 
ikan dengan motif memenuhi kebutuhan pangan. Memancing merupakan hobi 
yang bertujuan bermain dengan hewan tangkapan yakni ikan. Meskipun demikian, 
definisi memancing dalam konteks menangkap ikan dengan motif sarana rekreasi  
dan olahraga tersebut, masih sulit untuk dibatasi. Memancing dalam arti 
menangkap ikan sudah dikenal oleh peradaban manusia sejak zaman dahulu 
sekitar 10.000 tahun yang lalu. Aktivitas memancing zaman dahulu terbukti dari 
peninggalan peninggalan arkeologi pada goa-goa tua di Eropa bahwa aktivitas 
penangkapan ikan sudah ada sejak dulu dengan ditemukannya tulang-belulang, 
mata kail dan gambar serta lukisan pada zaman batu di dalam goa-goa tersebut. 
Teknik menangkap ikan mulai beragam pada masa Neolitik sekitar 4.000-8.000 
tahun lalu yang kemudian berkembang menjadi teknik yang lebih moderen dan 
masih dipakai hingga saat ini. 
 
Umpan untuk Memancing di Air Asin 
Ikan predator laut berukuran besar merupakan target para pemancing air laut, 
beberapa ikan target yang hidup di tengah-dasar laut, seperti ikan kowe, kerapu, 
kakap, dll. Ikan berukuran besar lebih tertarik dengan umpan yang masih hidup, 
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karena merupakan kegiatan alami hidup ikan untuk memakan umpan hidup seperti 
udang dan ikan kecil, setelah mengetahui beberapa kebiasaan hidup dan tingkah 
laku ikan ketika di dalam perairan, sekarang para penghobi tinggal menyesuaikan 
perihal umpan yang akan dipergunakan. Ikan berukuran besar tidak mengunyah 
mangsanya, melainkan langsung menelan hidup-hidup mangsanya. Jadi sebaiknya 
hal tersebut juga harus dikondisikan oleh pemancing. Diantara banyak makanan 
kesukaan ikan predator, udang menjadi makanan yang paling disukai oleh ikan 
predator.  
 
Metode Pemingsanan pada Udang 
Imotilisasi (pembiusan) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
menekan metabolisme ikan sehingga mampu mempertahankan hidup lebih lama 
dengan berkurangnya aktivias ikan selama transportasi. Metode ini menggunakan 
prinsip hibernasi, yaitu usaha untuk menekan metabolisme lobster sehingga 
masuk ke dalam metabolisme basal atau dapat bertahan dalam kondisi minimum 
(Junianto 2003). Imotilisasi dapat dilakukan salah satunya dengan menggunakan 
suhu rendah. Suhu yang rendah dapat menurunkan aktifitas dan tingkat konsumsi 
oksigen ikan dan udang. Titik imotil pada ikan berkisar pada suhu 14°C (Coyle, 
Etal. 2004). Metode imotilisasi sangat berguna untuk proses pengiriman 
transportasi udang jarak jauh terutama untuk ekspor. Karena dapat membuat 
udang tetap segar untuk waktu yang cukup lama, metode imotilisasi dibagi 
menjadi dua, sistem kering untuk pengiriman trasportasi ekspor udang jarak jauh 
(3 hari atau lebih ), dan sistem basah untuk pengiriman transportasi lokal udang 




• Styrofoam Bag 
Stryrofoam bag, berukuran dimensi P 50cm, L 30cm, T 37cm dengan bahan baku 
styrofoam dilapisi dengan tas bagian luar yang bertujuan yang mempermudah 
proses untuk membawa styrofoam box tersebut. Cara kerja membawa umpan 
udang dengan menggunakan styrofoam box yaitu bagian dalam box diisi dengan 
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rumput, atau daun pisang lalu diberikan air asin sedikit dibawahnya agar lembab 
dan basah, lalu bagian atas styrofoam bag dilubangi sedikit sebagai sirkulasi 
udara. Diperkirakan udang dapat hidup 2-4 jam, karena didalamnya panas. 
Kekurangan dari segi bentuk, ialah berbentuk kaku sulit untuk dibawa dan kurang 
efisien. 
• Tas Umpan Jinjing Plastik PVC dengan Aerator 
Tas yang didesain khusus untuk membawa umpan udang hidup ini berbahan kain 
plastik (PVC coated fabric) dengan ketebalan 2mm, P:36cm, L:22cm, T:28cm. 
Cara kerja dari tenpat umpan ini, air diisi memenuhi secukupnya wadah tempat 
umpan, lalu diberikan aerator (pompa oksigen) dengan tujuan memberikan air 
kadar oksigen, yang berguna untuk membuat air dipenuhi oksigen agar udang 
dapat bernafas. Pada bagian tutup tas umpan terdapat lubang masuk untukselang 
aerator. Oksigen pada air berguna untuk udang agar mampu bertahan hidup, 
tetapi untuk waktu yang lama udang akan tetap mati karena berada di air yang 




Kain cordura merupakan salah satu jenis kain tekstil bertekstur bintik-bintik kecil 
pada bagian permukaannya dan dimanfaatkan oleh konveksi tas untuk membuat 
ransel, koper, pakaian militer, juga sebagai kain waterproof yang memiliki daya 
tahan cukup tinggi terhadap abrasi, rembesan air, serta goresan sehingga tidak 
mudah lecet. 
• Aluminium Bubble Foil 
Aluminium Bubble Foil  adalah teknologi insulasi yang menawarkan thermal yang 
unggul, mudah untuk digunakan, hemat, tahan api, aman untuk 
lingkungan..Alumunium Bubble Foil  adalah insulasi yang menggunakan 
teknologi yang dapat membuat ruang lebih sejuk walaupun udara di luar panas 
karena merintangi 3 jenis pemindahan panas yaitu radiasi (memantulkan 97% 
radiasi panas), konduksi (melindungi dari panasnya sinar matahari), dan konfeksi 
(menutup hawa dingin dari luar dengan rapat). 
 




Skenario Penelitian  
Skenario penelitian ini dilakukan untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam 
aktivitas memancing di air asin, membawa udang hidup untuk kegiatan 
memancing di air asin dan sarana untuk mem bawa umpan udang. 
Tabel Skenario Penelitian 
Skenario Penelitian 
Tujuan Penelitian • Mengidentifikasikan kebutuhan dan masalah untuk sarana 
pembawa umpan udang hidup. 
• Mengetahui aktivitas pemancing air asin dan masalah ketika 
membawa umpan udang hidup. 
• Mendapatkan data tentang ketahanan udang hidup ketika 
aktivitas memancing berlangsung. 
• Mengidentifikasi produk eksisting yang telah ada di pasaran. 
• Merancang produk pembawa umpan udang yang dapat 
digunakan sebagai solusi permasalahan. 
Desain Penilitian • In Depth Interview (IDI) 
• Focus Group Discussion (FGD) 
• Observasi  
• Role Playing (Bermain Peran) 
• Eksperimen 
Area Penelitian • UD Bandung, Jackpot, Pak Poen (Toko Pancing di Surabaya) 
• Wonorejo dan Keputih (Surabaya), Sedati (Sidoarjo), Kalianak 
(Gresik) 
• Simo Kwagean, Gunung sari (perkumpulan Sabar Mancing 
Surabaya (SMS) pemancing Surabaya) 
• Laut utara madura, Sepulu,Bangkalan (Jawa Timur) 
Target Penelitian Pemancing dapat melakukan kegiatan memancing dengan umpan 
udang hidup tanpa harus kesulitan untuk membawanya serta mampu 
menjaga udang agar tetap hidup dan segar. 
Ukuran Sampel In-Depth Interview (IDI) 
• Pemancing air asin 10 pemancing 
• Penjual udang 3 penjual 
Focus Group Discussion (FGD) 
• Klub memancing Sabar Mancing Surabaya (SMS) 10 orang 
Observasi produk eksisting 
• Toko pancing 3 toko pancing 
• Tambak udang dan penjual udang 2 penjual 
Role-playing (Bermain Peran) 
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• Mengikuti kegiatan memancing di air asin Sepulu 
• Membawa dan menggunakan udang hidup 
• Mencoba metode pemingsanan pada udang 
Eksperimen 
• Mengamati suhu pada wadah penyimpan udang (styrofoam box)  
Periode Penelitian • Penyusunan skenario penelitian 
27 agustus 2017 
• IDI dengan pemancing 
27-31 agustus 2017 
• IDI dengan penjual udang 
29 agustus 2017 
• Observasi tambak udang dan tempat penjualan produk eksisting 
30 agustus 2017 
• FGD dengan Klub mancing 
2 September 2017 
• FGD dengan nelayan dan pemancing 
11 September 2017 
• Role-Playing memancing di Sepulu,Bangkalan 
9 September 2017 
• Eksperimen suhu pada wadah penyimpan udang (styrofoam box) 
8 Januari 2018 
 
Sintesa Keseluruhan  
Dari seluruh penelitian yang dilakukan maka didapati sintesa keseluruhan sebagai 
berikut: 
• Rata-rata usia pemancing terbagi cukup rata, yaitu umur optimal manusia 18-
45 tahun. 
• Rata- rata frekuensi memancing ialah 1-2 kali dalam 1 bulan. 
• Udang hidup merupakan umpan yang banyak digunakan pemancing air asin. 
• Pemancing merasa kesulitan menjaga udang agar tetap hidup. 
• Waktu yang digunakan oleh pemancing air asin lebih lama, karena tujuan 
yang cukup jauh, dan menggunakan perahu, sehingga dari awal memancing 
sampai dengan turun dari perahu memancing memakan waktu 24-36 jam. 
• Belum ada tempat khusus untuk udang hidup, pemancing hanya menggunakan 
wadah kantong plastik diisi dengan air. 
• Perlu penanganan khusus untuk menjaga udang agar tetap hidup lebih lama, 
kurangnya sarana bagi pemancing untuk menjaga udang tetap hidup. 
• Udang hidup jauh lebih mahal dibandingkan dengan udang yang sudah mati. 
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• Penyimpanan udang dan perawatan udang oleh pemancing kurang efektif. 
• Pemancing mendapati kesulitan untuk menjaga umpan udang agar tetap hidup. 
• Pemancing mengetahui metode penyimpanan udang hidup menggunakan 
suhu, tetapi tidak mengetahui cara membuat wadah yang tepat untuk menjaga 
udang hidup dapat tetap hidup. 
• Untuk menjaga suhu didalam wadah yakni dengan menggunakan es batu, 
tetapi es batu tidak boleh bersentuhan langsung dengan udang hidup sehingga 
harus diberikan jarak 5-10cm dari es batu. 
• Suhu yang paling optimal digunakan dalam metode pemingsanan ialah 14°-
20°. 
• Volume banyak udang yang dibawa disesuaikan dengan volume wadah untuk 
menghamparkan udang, agar udang tidak tertumpuk. Karena jika volume 
udang yang dibawa melebihi batas volume wadah untuk menghamparkan 
udang tersebut. Udang akan tertumpuk dan mudah mati. 
• Wadah udang yang hidup dipisahkan dengan wadah udang yang telah mati. 
• Rata-rata pemancing hanya membutuhkan 1 kilogram udang hidup dalam 
setiap kegiatan memancing di air asin dengan perahu. 
• Es batu yang mencair sulit untuk dikeluarkan dari wadah penahan suhu 
dikarenakan harus memindahkan wadah udang terlebih dahulu. 
• Barang bawaan dari pemancing cukup banyak, sehingga dibutuhkan wadah 
udang yang lebih efisien untuk dibawa. 
• Pemancing mengalami kesulitan ketika harus mengetahui suhu didalam wadah 
untuk menyimpan udang hidup. 
• Barang bawaan personal untuk sekali kegiatan mancing ialah sandang 
pendukung pemancing, pakaian ganti, 2 penggulung, 2 joran, kotak organizer 
perlengkapan pancing, kotak umpan buatan, dan tempat umpan. 
• Dari hasul role-playing total berat barang bawaan pemancing terpisah tidak 








Pembobotan Aspek Desain 
Pembobotan aspek desain yang dilakukan adalah menentukan aspek primer, aspek 
sekunder, dan aspek tersier yang akan digunakan untuk menentukan kriteria 
pembobotan alternaitif desain dan studi model yang akan dipilih. Berikut 
merupakan pembobotan aspek tersebut: 
Tabel Pembobotan Aspek 
Latar Belakang Deskripsi Produk 
1. Umpan sangat berpengaruh dalam kegiatan 
memancing di air asin, tetapi belum ada 
produsen yang membuat tas  umpan yang 
nyaman bagi pemancing. 
1. Belum ada produk tas umpan yang dikhusukan 
untuk membawa umpan udang hidup unttuk 
memancing dengan metode pemingsanan yang 
tepat. 
2.  Belum ada sarana bawa yang dapat menjaga 
udang tetap segar dan hidup untuk kegiatan 
memancing di air asin (waktu yang ditujukan 
ialah 24-36 jam) Dari data yang didapat, 
solusinya adalah dengan penggunaan media 
penahan suhu (insulasi) untuk penerapan 
metode pemingsanan pada udang. 
2. Penggunaan material dan penerapan tata letak 
pada media insulasi berpengaruh dengan daya 
hidup umpan udang, tetapi belum ada produk 
yang dikhususkan untuk wadah udang hidup. 
Pengaturan suhu yang ideal untuk pemingsanan 
juga menjadi masalah ketika merancang sebuah 
wadah yang tepat untuk menjaga udang hidup. 
3. Kurangnya produk tas umpan yang 
dikhususkan untuk pemancing untuk membawa 
umpan udang hidup dengan metode 
pemingsanan . 
3. Belum ada produk multifungsi yang didesain 
untuk membantu pengguna membawa peralatan 
kegiatan memancing sekaligus membawa umpan 
udang hidup.  
1 2 3 1 2 3 
Ergonomi Keselamatan Rekayasa Operasional Material Fungsi 
Antopometri Pengguna Fungsi Bentuk Keselamatan Bentuk 
Material Tata letak Tata letak Fungsi Fungsi Kegiatan 
Fungsi Material Material Ergonomi Tekstur Pengguna 
Pengguna Kegiatan Pengguna Pengguna Tata letak Harga jual 
Sosial budaya Keselamatan Operasional Kegiatan Warna Antropometri 
Bentuk Operasional Keselamatan Tata letak Estetika Ergonomi 
Ergonomi Rekayasa Rekayasa Sosial budaya Rekayasa Estetika 
Antropometri Fungsi Warna Material Operasional Warna 
Kegiatan Harga jual Bentuk Rekayasa Tata letak Sosial budaya 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui aspek primer, aspek sekunder, 
dan aspek tersier. Berikut merupakan segitiga aspek desain: 
 
Gambar Segitiga Aspek 
Pemilihan Alternatif Desain 
Berikut merupakan perhitungan akhir pembobotan tujuh alternatif desain. 
Perhitungan tersebut didapat dari penjumlahan antara 40% nilai rata rata 
responden dan 60% nilai rata rata penulis. Nilai tertinggi merupakan tiga alternatif 
desain yang terpilih. 
Nilai Rata-rata dari Data Responden 
 
Alt 1 Alt 2 Alt 3 Alt 4 Alt 5 Alt 6 Alt 7 
Total 3.1 2.96 3.7 3.36 4.56 3.45 3,67 
Dari hasil tabel datas dapat ditarik kesimpulan bahwa desain yang terpilih adalah 















   
 











Konsep desain yang ingin ditunjukkan pada produk tas ini adalah sebuah tas 
memancing multifungsi yang didesain kokoh dan kuat dengan bagian tas menjaga 
suhu untuk membawa umpan udang hidup dengan metode pemingsanan. 
Berdasarkan hal tersebut kata kunci yang diambil adalah “Multifunctional 
geometrics fishing bag with cooler system for live shrimp bait”. 
 
Manajemen Produk 
Proses manajemen merupakan aspek penting dalam perancangan dan pembuatan 
suatu produk, yang mencakup SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat), 
STPD (Segmentation, Targeting, Positioning, Differentiation), dan 4P dalam 
Marketing Mix (Product, Price, Place, Promotion). Tujuan dari manajemen 
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produk adalah untuk mengetahui strategi pemasaran dan hal-hal lain yang perlu 
diperhatikan dalam target penjualan suatu produk. 
 
Analisis SWOT 
Analisis SWOT ini lebih mengacu pada strategi yang dapat mengidentifikasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman agar produk memiliki kedudukan di 
target pasar. Oleh karena itu diperlukan analisis secara sistematis dan tepat 
sasaran. 
a. Strength 
• Merupakan tas sebagai solusi yang dapat membawa umpan yang paling 
umum digunakan dalam kegiatan memancing di air asin. 
• Merupakan tas multifungsi, mampu membawa umpan hidup sekaligus 
peralatan untuk kegiatan memancing air asin. 
• Merupakan tas modifikasi yang memiliki media yang mampu menahan suhu. 
• Mempunyai keunggulan berupa tas pancing yang menererapkan metode 
pemingsanan kepada udang agar dapat bertahan hidup 24-36 jam. 
• Memiliki pengukur suhu didalam wadah pendingin untuk mengetahui berapa 
suhu di dalam wadah tersebut. 
• Memiliki 3 aksesoris tas utama pada bagian punggung yang berguna untuk 
menambah ergonomi pengguna (waist strap, chest strap, shoulder strap). 
b. Weakness 
• Tas hanya mampu menampung beban maks 10 kilogram, sehingga tidak 
dapat membawa hasil ikan tangkapan yang banyak, hanya sesuai dengan 
kapasitas icebox 18liter sekitar 4kg ikan. 
• Karena medan pengguna merupakan kawasan air asin, maka aksesoris yang 
berbahan besi akan rawan berkarat, sehingga aksesoris yang digunakan 
semua berbahan plastik. Oleh karena itu, kekuatan aksesoris tidak sama 
kuatnya dengan yang berbahan besi. 
• Bentuk geometris yang menjadi acuan desain, membuat tas tampak terkesan 
seperti tas yang besar dan berat. Sehingga tidak semua pengguna air asin 
dapat menggunakan produk ini. 
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• Merupakan tas yang didesain untuk laki-laki yang sedang berusia optimal, 
dikarenakan volume tas yang cukup besar, yaitu sekitar 45L. 
c. Opportunity 
• Belum ada pesaing yang membuat tas sebagai solusi membawa udang hidup, 
sehingga merupakan produk inovasi pertama yang menemukan pasar baru 
yang belum mempunyai pesaing. 
• Segmentasi yang tidak luas dapat menguasai pasar pemancing air asin. Selain 
penghobi akan mengeluarkan apa saja untuk dapat memenuhi dan membantu 
kebutuhannya, dan juga tujuan pemasaran adalah untuk pengguna kelas 
menengah dan menengah keatas. 
• Banyaknya media sosial yang menghubungkan pemancing air asin, 
contohnya seperti komunitas mancing di facebook, karena rata-rata 
pemancing memiliki grup sekali bepergian, sehingga sangat mudah untuk 
memasuki pasar yang dituju karena pemancing air asin sangat aktif dan 
terhubung pada media sosual. 
d. Threat 
• Karena pasar masih area biru, sehingga rawan ditiru oleh para pesaing. 
• Ancaman dari brand besar yang lebih terkenal, selain itu kurangnya daya beli 
konsumen yang dituju untuk produk lokal dapat menjadi ancaman jika 
strategi pemasarannya tidak diperhitungkan. 
• Produk yang berukuran besar, sehingga hanya mampu memasuki pasar 
pengguna laki-laki yang berumur optimal. 
 
Analisis STPD 
Analisis STPD ini digunakan sebagai strategi pemasaran yang mengidentifikasi 
Segmentation, Targeting, Positioning, Differentiation. yang menjadi tolak ukur 
yang berpengaruh pada identitas produk yang sesuai dengan keinginan pasar. 
Produk yang akan dipasarkan merupakan produk pembantu dengan inovasi baru 
yang mampu menjadi solusi untuk permasalahan membawa umpan udang hidup 
dan membawa ikan hasil tangkapan, lalu strategi komersil yang akan digunakan 
ialah B2C, yaitu  bisnis yang melakukan pelayanan atau penjualan barang atau 




jasa kepada konsumen perorangan atau grup secara langsung. Berikut merupakan 
ulasan dari analisis : 
1. Segmentation 
A. Demografis: 
• Primer  : Pemancing air asin menengah dan menengah keatas 
Usia   : 20 - 40 tahun 
Profit  : Rp. 5.000.000 keatas 
• Sekunder  : Pemancing air asin kelas menengah 
Profesi  : Segala profesi 
Gender  : Laki-laki 
Profit  : Rp. 3.000.000 hingga Rp. 5.000.000 
B. Geografis  : Kota besar yang memiliki tempat untuk memancing  
    air asin 
C. Psikografis   
• Primer  : Pemancing yang hobi dengan kegiatan  
memancing.  
• Sekunder  : Pemancing pemula 
2. Targeting 
A. Demografis: 
• Primer  : Pemancing air asin kelas menengah keatas 
Usia  : 20-25 tahun 
Gender  : Laki-laki 
Profit  : Rp 5.000.000 – Rp 7.500.000 
• Sekunder  : Pemancing air asin kelas menengah 
Profesi  : Segala profesi 
Gender  : Laki-laki 
Usia  : Dewasa 
Profit  : Rp. 3.000.000 hingga Rp.5.000.000 
B. Geografis  : Jawa Timur 
C. Psikografis   
• Primer  : 
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- Pemancing yang sudah hobi memancing dengan frekuensi memancing 
sebulan 1-2 kali. 
- Pemancing air asin yang menggunakan perahu untuk memancing ditengah 
laut. 
• Sekunder  : Pemancing pemula yang ingin memancing di air asin. 
3. Positioning 
Sebuah produk yang mampu menjadi solusi untuk pemancing yang kesulitan 
untuk membawa dan menjaga udang sebagai umpan utama agar tetap segar 
dan hidup, serta sekaligus dapat membawa perlengkapan pribadi pengguna. 
Produk di desain khusus untuk kegiatan memancing air asin yang dapat 
membantu membawa semua perlengkapan memancing sekaligus, segingga 
sangat dapat membantu pemancing individu ketika bepergian berkendara 
sendiri menggunakan sepeda motor. 
4. Differentiation 
• Tas yang mudah digunakan, di aplikasikan serta dapat membantu kegiatan 
memancing air asin.  
• Merupakan produk yang dikhususkan untuk kebutuhan pemancing lokal, 
sehingga lebih menelisik masalah yang lebih mendalam pada lingkungan 
sekitar penelitian yaitu Provinisi Jawa Timur. 
IV.14.3 Marketing Mix 
1. Product 
a. Product Level 
• Core Benefit 
Sebuah produk yang dapat menjadi solusi membawa umpan hidup dan 
perlengkapan yang dibawa untuk kegiatan memancing di air asin. 
• Actual Product 
- Produk berkapasitas 6-10 kilogram. 
- Buckle dan Hook & loop sebagai sarana sistem penguncian. 
- Aksesoris yang tas yang berbahan plastik yang menghindari berkarat. 
- Material utama kain tas yang water-reppelent yang tahan akan percikan air 
dari ombak dan hujan. 
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- Material spons pada bagian pegangan dan punggung sehingga membuat 
nyaman ketika di bawa. 
- Mempunyai 3 aksesoris utama pada tas yang digunakan pada tas gunung, 
yaitu shoulder strap, chest strap, dan belt strap. Yang dapat digunakan dan 
diatur sesuai yang pengguna inginkan. 
• Expected Product 
Produk merupakan media pembawa umpan udang hidup dan peralatan pendukung 
kegiatan memancing di air asin berupa tas berukuran 45L+3L yang mempunyai 
inovasi berupa tempat yang dapat menahan suhu dingin yang mampu 
menghidupkan udang selama 24-36 jam.  
• Augmented Product 
Pemberian garansi terhadap produk dalam jangka waktu 6 bulan dari tanggal 
pembelian, yaitu pada part katup pengatur suhu, dan aksesoris plastik seperti ring, 
dan buckle. 
• Product Classification 
Produk ini termasuk pada produk alat bantu kegiatan memancing di air asin yaitu, 
Fishing gear berupa tas. Karena produk yang dibeli memerlukan perbandingan 
dengan alternatif lainnya dari segi harga maupun dari keunggulan fitur dan 
fasilitas Fishing gear berupa tas. 
2. Price 
a. Skimming Pricing 
Strategi penjualan dengan menetapkan harga tinggi untuk produk baru atau 
produk inovatif pada tahap perkenalan. Setelah 8-10 bulan, ketika persaingan 
dengan produk lain telah sama ketat, secara perlahan harga produk akan 
diturunkan sesuai dengan kondisi pasar untuk menekan penjualan dan 
mempertahankan produk di pasar. 
b. Promotional Pricing 
Strategi penjualan dengan diskon 10% dari harga produk pada saat pameran dan 
product launching. 
3. Place 
Penjualan nantinya akan dipasarkan melalui toko pancing, di mall-mall, dan di 
toko tas. Bisa juga dipasarkan ketika diadakan turnamen memancing skala kecil 
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maupun besar. Dan hal penting lainnya yaitu aktif di media sosial, karena banyak 
sekali komunitas dan grup memancing yang selalu aktif dan saling terhubung di 
media sosial, juga merupakan pintu yang terbuka untuk memasuki pasar 
pemancing air kelas atas. Juga penjualan melalui situs jual beli online seperti 
tokopedia, blibli, dan olx. 
4. Promotion 
Media promosi BTL yang digunakan untuk memperkenalkan produk adalah X-













Desain Media Promosi 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil pengolahan data dan observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa saat ini penggunaan udnag hidup sebagai umpan utama mulai digemari 
oleh pemancing air asin, dikarenakan udang hidup merupakan target alami dari 
ikan sasaran yang ingin didapatkan oleh pemancing air asin, tetapi belum ada 
sama sekali cara dan media penyimpanan yang didesain sebagai solusi untuk 
membawa dan menghidupkan udang. Dengan dilakukannya penelitian dan 
perancangan ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk pemancing air asin agar 
dapat membawa dan menjaga udang tetap hidup ketika digunakan untuk 
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memancing di tengah laut. Seperti yang diketahui, dari hasil penelitian di 
lapangan, udang hidup harganya jauh lebih mahal jika dibandingkan dengan 
udang mati di pasar, tetapi akan percuma ketika pemancing membeli udang hidup 
sebagai umpan lalu tidak dapat menjaga umpan tersebut agar tetap segar dan 
masih hidup. Dengan tas yang di desain khusus menitikberatkan pada pemancing 
air asin lokal, diharapkan juga dapat digunakan di seluruh Indonesia. Serta dengan 
pemakaian metode pemngsanan yang biasa dilakukan dalam proses pengiriman 
udang, udang dapat bertahan hidup dalam suatu wadah untuk waktu yang cukup 
lama yaitu 24-36 jam.  
 
Saran 
1. Pada bagian buckle diharapkan ditambahkan dengan buckle yang lebih besar. 
2. Pada bagian yang mampu menahan suhu, sebaiknya pada nantinya akan 
diperbaharui dengan cooling system yang menggunakan material berbahan 
tekstil, PU foam, dan alumunium woven guna menghindari bentuk kaku dan 
meningkatkan kekuatan dan elastisitas pada tas, dibandingkan dengan 
Styrofoam. 
3. Bentuk tas yang kaku dikarenakan mengikuti bentuk styrofoam, diharapkan 
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